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MOTTO

Hal manusia, sesungguhnya Kaml menciptakan kamu darl seorang
laki-lakl dan seorang perempuan dan wmenjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuRu-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Stesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disist Allah
lalah orang yang paling takwa diantara Ramu, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahul Lagt Maha Mengenal, (Al-Hujurat 49:13)

Jelas sekali bahwasanya rumah tangga yang aman dan damai
lalah gabungan diantara tegapnya laki-laki dan halusnya
perepuan

(Buya Hamka)
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ABSTRAK

Diskriminasi dan ketidakadilan perempuan, terutama di ranah keluarga sudah lama
menjangkiti umat manusia, sampai datangnya Islam yang dibawa oleh Muhammad SAW.
Munculnya Islam dengan kitab sucinya bertujuan untuk menghapus ketidakadilan dan
diskriminasi terhadap kaum vyang dianggap lemah dalam keluarga. Al-Qur’an
memandang bahwa semua manusia, baik laki-laki atau perempuan, mempunyai derajat
yang sama dihadapan Allah. Begitu pula yang ditafsirkan oleh Nabi Muhammad SAW.
Setelah wafatnya Nabi Muhammad wafat, mengakibatkan banyaknya mufassir-mufassir
yang cenderung mengabaikan posisi dan hak-hak perempuan secara khusus bahkan
cenderung pula kepada penafsiran yang tekstual, sehingga terlihat jelas perempuan
tersisihkan dan terabaikan dalam pembagian sektor. Mufassir-mufassir kontemporer
diantaranya adalah, al-Syaikh Muhammad al-Gazali, mencoba mengarahkan pemahaman
masyarakat muslim tekait dengan posisi laki-laki dan perempuan dalam keluarga
sebagaimana yang dituangkan dalam tafsirnya “Nahwa Tafsir maudhii Li Suwar al-
Qur’an al-Karim”.

Penelitian penulis ini merupakan murni penelitian pustaka, pengumpulan data yang
dilakukan melalui penelusuran terhadap sumber-sumber yang terkai dengan pembahasan
penelitian seperti pembahasan keluarga, gender dan begitujuga dengan epistemmologi.
Dalam penelitian ini menganalisis Kitab Nahwa Tafsir Maudhii Li Suwar al-Qur’an al-
Karim sebagai sumber primer atau objek dari penelitian, sedangkan data-data sekunder
diambil dari buku-buku, jurnal, dan tulisan lainnya, dengan menngunakan metode
deskriptif dan analisis. Kemudian pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
filosofis dan gender serta menjadikan teori gender dan epistemologi sebagai alat analisis
dalam penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Muhammad al-Gazali kebebasan dan hak-
hak perempuan ditutupi oleh penafsiran-penafsiran yang tekstual dan klasik, dalam ranah
keluarga dan publik. la menyodorkan berbagai macam bentuk kesetaraan perempuan dan
laki-laki sesusai dengan al-Qur’an, hadist, dan peraktik-praktik para sahabat Nabi. Dari
sekian banyak keterpurukan dan keterkekangan perempuan di ranah keluarga secara
khusus, berhasil didobrak oleh Muhammad al-Gazali melalui solusi yang ia tawarkan
dalam tafsirnya. Diantaranya adalah konsep dan konstruk laki-laki dan perempuan dalam
keluarga, kepemimpinan dalam keluarga, hak-hak dalam pernikahan seperti talak dan
poligami. Dari semua permasalahan-permasalahan tersebut telah banyak diperdebatkan
oleh serjana dan mufassir Muslim, akan tetapi dalam penafsiran al-Gazali, ia mampu
menyatarakan hak-hak dari masing-masing individu tanpa ada yang dideskriminasikan.
Sedangkan secara epistem bahwa tafsir al-Gazali menggunakan rasio dan empiris sebagai
sumber pengetahuannya, dimana rasio tersebut selalu berbarengan dengan wahyu, begitu
juga dengan emperis. Adapun terkait dengan metode yang digunakannya adalah metode
maudhu’i surah yang berbentuk deskriftif analisis, kemudian dari segi validitas, penulis
melihat bahwa tafsir tersebut lebih condong kepada teori korespondensi dan paragmatis

Kata kunci: Keluarga dalam Tafsir al-Gazali,Gender dan Epistemologi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persoalan keluarga dan masyarakat merupakan persoalan yang terus
aktual dari masa ke masa. Keluarga mempunyai relasi yang kuat dengan
kehidupan bermasyarakat, sehingga dengan ketentaraman keluarga menjadi tolak
ukur dalam mewujudkan masyarakat dan negara yang kuat dan harmonis.! Begitu
juga sebaliknya, keluarga yang rusak akan mengakibatkan masyarakat yang rusak.
Melihat dari sudut pandang sosiologis, pengertian keluarga dapat meliputi semua
pihak yang mempunyai hubungan darah atau keturunan. Sedangkan dalam arti
sempit, keluarga meliputi orang tua dengan anak-anaknya.’

Nanih Machendrawaty menjelaskan bahwasanya keluarga dan masyarakat
dapat dibentuk dan juga membentuk dengan sendirinnya dengan tujuan untuk
saling menguatkan dan menyempurnakan satu sama lain.®> Seperti halnya

masyarakat Arab yang dibentuk oleh kompenen suku-suku sehingga menjadi

! Hasbiallah, Keluarga Sakinah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), him. 1. Lihat juga
Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam: Dari Ideology,
Strategi, Sampai Tradisi, cet. I, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2001), him. 5.

? Djudju Sudjana, Keluarga Muslim dalam Masyarakat Modern, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1994), him. 21. Selain itu juga merujuk dalam kamus bahasa Indonesia, keluarga juga
dapat berati ibu, bapak, dan anak, serta orang seisi rumah yang kian menjadi tanggungan.

% Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam...,
him. 5. Lihat juga Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, (Jakarta:
Bulan Bintang, tt), hal. 11. Cet 8, 143-144. Bahwasanya masyarakat berasal dari akar kata Arab
syaraka yang berarti “ikut serta,”” berpartisifasi. Yang konsep dasar adalah kesatuan manusia yang
bergaul dan melakukan interaksi itu merupakan masyarakat, karena suatu masyarakat harus
mempunyai ikatan yang lain dan khusus. Sedangkan arti masyarakat menurut Gillin adalah
kelompok manusia yang mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perassaan persatuan yang diikat
oleh kesamaan agama.



masyarakat. Masyarakat Arab telah mengalami degradasi moral.* Misalnya, dari
segi politik, mereka menerapkan sistem hukum rimba.® Kemudian dari aspek
sosial, masayarakat Arab terus mengadopsi perbudakan, begitu juga dari sisi
waris, mereka menjadikan perempuan seolah-olah tidak berfungsi sedikitpun,
bahkan menjadikan perempuan sebagai bagian dari harta warisan. Dalam kasus
ini, masyarakat Arab menganggap bahwasanya perbudakan merupakan hal yang
biasa, sehingga majikan berlaku sewenang-wenang dan tidak manusiawi terhadap
budak.’

Selain itu, terdapat juga kesenjangan kelas di dalam tatanan masyarakat
Arab kala itu, seperti kasus orang miskin dan perempuan yang tidak mempunyai
tempat di tengah-tengah masyarakat. Masyarakat Arab memandang bahwasanya
perempuan adalah bagian integral dari warisan suaminya yang dapat diwarisi
kepada sanak keluarga dan anak-anaknya.” Bahkan mempunyai anak perempuan
menjadi aib bagi masyarakat Arab saat itu, sehingga mereka tidak segan-segan
untuk mengubur bayi-bayi perempuan hidup-hidup dan hal itu bukan sebagai
rahasia publik.®

Krisis sosial dan moral yang melanda jazirah Arabia secara khusus

menjadi latar belakang diturunkan agama Islam kepada Nabi Muhammad untuk

* Ahmad al-‘Usairy, Sejarah Islam, terj. Samson Rahman, (Jakarta: Akbar Media, 2013),
73.

65 K. Ali, Sejarah Islam; Tarikh Pramodern, (Jakarta: Srigunting, 1996), 18.

Ibid., 18.

” Syed Ameer Ali, Api Islam: SejarahEvolusi dan Cita-Cita Islam dengan Riwayat Hidup
Nabi Muhammad S.A.W. terj. H. B. Jassin, cet. 1l (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 82.

8 K. Ali, Sejarah Islam..., 21. Kondisi semacam itu juga dijelaskan oleh Allah dalam
firman-Nya pada surat al-Nahl yang artinya “dan apabila diantara mereka diberi kabar atas
kelahiran anak perempuan, hitam padam wajahnya san sengat bersedih. la lalu menyembunyikan
wajahnya dari orang banyak disebabkan buruknya berita tesebut. (Dia pikir) apakah dia yang
memeliharanya dengan menanggung kehinaan, atau menguburkannya ke dalam tanah hidup-
hidup? Ketahuilah alangkah buruknya perbuatan mereka tersebut.”



memperbaiki kondisi kala itu. hal tersebut juga tergambar dari hadis yang diyakini
olen umat Islam dalam berbagai macam teks hadis. Serupa dengan itu,
Muhammad juga membawa misi untuk melawan kaum borjuasi Makkah.® Visi
risalah Islam yang dibawa Muhammad ini sama seperti misi yang dimiliki semua
agama, dimana ia lahir sebagai respon terhadap kondisi sosial yang
mengitarinya.*

Secara mendasar al-Qur’an dan Islam mempunyai nilai-nilai kemanusiaan
(al-Qiam al-Insaniyah), seperti kemerdekaan manusia dan lain sebagainya.™ Di
antara bentuk kemerdakaan tersebut ialah kemerdekaan beragama,** dan
kemerdekaan kemanusiaan.'® Selain itu juga Al-Qur’an membahas segala bentuk
term-term kehidupan, di antaranya adalah al-Qur’an menjelaskan tentang laki-laki
dan perempuan atau hubungan berkeluarga serta berbagai macam perbedaan
dalam masyarakat dan biologis, sehingga dalam al-Qur’an juga mengakui tentang
adanya perbedaan, seperti halnya yang terjadi pada kisah (Q. S. Ali Imran: 36).
Perbedaan tersebut ditinjau dari berbagai macam aspek dan segi.

Islam juga mengusung kesetaraan manusia sebagaimana yang dipraktikkan

oleh Nabi Muhammad, seperti halnya beliau banyak mengikutsertakan perempuan

% Kata-kata yang mendatangkan arti adil di dalam al-Qur’an kurang lebih 50 ayat,
sedangkan yang berbicara mengenai zulm (kezoliman), lebih dari 50 ayat. Hal itu mengisyaratkan
bahwa perjuangan terhadap sebuah keadilan sangat diperlukan.

19 sydarto, Wacana Islam Progresif, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2014), 13.

"yusuf Qardhawi, Masyarakat Berbasis Syariat Islam 1, terj. Abdus Salam Masykur,
(Surakarta: Era Intermedia, 2003), 174. Judul aslinya Malamih Al-Mujtama’ Al-Muslim Aladzi
Nunsyiduhu, lihat juga Sudarto, Wacana Islam Progresif..., 44.

12 Surat al-Bagarah: 252 (tidak ada paksaan dalam beragama). Dan Q. S. 10 Yunus: 99.

3 Manusia yang merdeka bukanlah menjadi milik dari kaumnya, bangsanya,
masyrakatnya ataupun negaranya sebab ia mempunyai kedudukan yang sama, didlam alqur’an
Allah menyeru untuk membela hak dan martabat kemerdekaan sebagai manusia dan berbangsa.
(Q.S. 22 al-Haj: 39), (Q.S. at-Taubah: 41 ), (Q.S. al-Nisa’: 97), (Q.S. 28 al- Qashash: 5), dan (Q.S.
al-Nisa’: 75).



dalam semua aktivitas kehidupan terutama mengikutsertakannya dalam berperang,
menuntut ilmu, shalat berjamaah dan lain sebagainya. Akan tetapi kemerdekaan-
kemerdekaan ini seringkali tidak dirasakan oleh kaum perempuan bahkan
seringkali terjadinya ketidakadilan pasca wafatnya Nabi Muhammad. Sehingga
Kemerdekaan tersebut seakan-akan hanya menjadi milik laki-laki saja. Hal itu
dapat dilihat pada adanya ketidak-adilan terhadap perempuan dalam berbagai
macam aspek, sebagaimna yang dijelaskan oleh Inayah Rohmaniah bahwasanya
ketidak adilan soisal bisa jadi muncul karna adanya legitimasi teologi dari paham
agama yang bias gender.*

Adanya Pemahaman yang menyempit dapat membuahkan ketidakadilan,
dan kejumudan dalam mengaplikasikan teks agama, hal itu disebabkan karena
banyaknya penafsiran secara subjektivitas serta adanya kepentingan pribadi,
ataupun kelompok pribadi.* Disamping itu juga, adanya pemahaman teks agama
yang dipahami secara tekstual.’® Maka sikap penafsiran seperti demikian dapat
mengembalikan fitrah manusia ke masa jahiliyah dan menjadikan fungsi al-
Qur’an dari membawa rahmat dan kebebasan menjadi sirna."’

Dari sekian banyak tafsir yang ada serta latar belakang yang berbeda,

dalam hal ini Penulis memilih tafsir Nahwa tafsir al-Maudii’l lisuwar al-Qur’an

al-Karim karya Muhammad al-Gazali sebagai solusi dalam permasalahan umat

¥ lnayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki Dalam Tafsir Agama: Sebuah Jalan
Panjang, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2014), 65.

> Ahmad Syafi’i Maariif, Al-Qur’an dan realitas umat (Jakkarta: Republika,2010).3

16 Muhammad Rasyid Ridha, Panggilan Islam Terhadap Wanita. terj. Afifi Muhammad,
cet. I, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1986), 1.

7 Sudarto, Wacana Islam Progresif..., 44, ia mengutip firman Allah s.w.t Q.S. 21 al-
Anbiya’: 107 “Dan, tiadalah Kami mengutus Kamu, melainkan untuk membawa rahmat bagi
semesta alam.”



masa kini, dimana tafsir tersebut disusun rapi oleh Penulisnya, dengan penentuan
tema pada masing-masing surat sehingga pembaca lebih mudah untuk mengetahui
pembahasan dari surat tersebut. tafsir tersebut oleh al-Gazali tidak menafsirkan
secara keseluruhan, melainkan menafsirkannya secara global, kemudian
menjadikan ayat pertama sebagai pembuka dari tema yang ia pilih dan pada akhir
pembahasannya beliau menafsirkan ayat-ayat sebagai penutup dari pembahasan
tema tersebut.

Muhammad al-Gazali merupakan tokoh yang mempunyai popularitas dan
pengaruh yang besar di dalam dunia Islam.*® la merupakan salah satu tokoh
Ikhwanul Muslimin yang moderat.'® Akan tetapi al-Gazali merlihat bahwa ia tidak
terikat penuh dalam peraturan yang disusun oleh Ikhwanul Muslimin, dalam hal
ini al-Gazali hanya menjadikan Ikhwanul Muslimin sebagai wadah atau jalan
menuju dakwahnya saja. Adapun kemoderatannya dapat dilihat dari salah satu

karyanya vyaitu Nahwa Tafsir al-Maudii’l lisuwar al-Qur’an al-Karim,*® tafsir

'8 Muhammad al-Gazali lahir pada tahun 1334 H/22 September 1917 di Nakla al-Inab,
tepatnya di sebuah desa di provinsi Buhairah Mesir sebuah tempat yang banyak melahirkan tokoh-
tokoh Islam terkemuka pada zamannya. Pendidikan pertama Muhammad al-Gazali, berada di atas
pengasuhan orang tuannya yang tekun terhadap agama, sehingga membuatnya menjadi termotivasi
untuk terus menekuni agama. Setelah menduduki bangku kuliah akhirnya berhasil menyelesaikan
studinya di Universitas Al-Azhar, dan meneruskan perjuangan da’wahnya melalui ceramah dan
berbentuk karya. Adapun bebrapa karyanya adalah tulisan-tulisan Muhammad al-Gazali dapat
ditemukan pada 50 buku lebih, dalam berbagai bidang serta terdapat dalam berbagai artikel
majalah. Di antara karya-karyanya tersebut adalah Agidah al-Muslim, Figh Sirah, Haza Dinuna,
Kaifa Nafham al-Isiam, Jaddid Hayataka, Kaifa Nata’amal ma’a al-Qur’an al- Karim, Khulq al-
Muslim, al-Mahawir al-Khamsah li al-Qur’an al-Karim, Nazdarat fi al-Qur’an, dan Nahwa Tafsir
Maudu’i li Suwar al-Qur’an al- Karim, dan lain-lain. Lihat Suryadi, Metode Kontemporer
Memahami Hadis Nabi; Perspektif Muhammad al- Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi,
(Yogyakarta: TERAS, 2008), 31-34.

9 Jkhwanul Muslimin merupakan gerakan dakwah yang didirikan oleh Hasan al- lahir
pada tahun 1906 M yang berdiri pada tahun 1928 M. Kemudian dengan banyaknya kontra yang
ada di Mesir sehingga berubah menjadi gerakan politik dalam rangka menghadapi agresi militer
Inggris, dengan slogan: al Qur’an sebagai dasar, Rasulullah sebagai teladan jihad sebagai jalan
perjuangan dan syahid sebagai cita-cita hidup serta Islam sebagai ajaran tertulis.

0 Salah satu tafsir yang menggunakan metodologi pembahasan secara tematik, singkat
dan relatif sederhana. Muhammad al-Gazali memulai tafsirnya dengan menjadikan awal surat



Muhammad al-Gazali termasuk tafsir kontemporer yang muncul sebagai respon
terhadap realitas sosial yang terjadi di dunia muslim saat itu. Selain itu, juga ia
menjadikan masyarakat non-Muslim sebagai perbandingan dalam tafsirnya. Di
mana seringkali beliau gambarkan berbagai macam realita di barat (Eropa dan
Amerika) dan Mesir atau Arab secara umum.

Adapun fokus Penulis terhadap permasalahan keluarga disebabkan
permasalahan tersebut mempunyai hubungan erat dengan permasalahan
perempuan yang Kini masih terus aktual didiskusikan oleh ahli ilmu, di antaranya
adalah permasalahan tentang konstruk perempuan dalam rumah tangga,
kepemimpinan perempuan secara umum, talak dan poligami. Problema-problema
tersebut terus dibicarakan tanpa ada batasnya, sehingga timbulnya pro dan kontra
terhadap masalah di atas, dan masing-masing mereka mempunyai dalil-dalil yang
bersandarkan kepada al-Qur’an dan Hadis. Dengan demikian Penulis
menghadirkan Muhammad al-Gazali sebagai penengah dari dua pendapat yang
bertentangan tersebut.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep dan konstruksi laki-laki dan perempuan dalam

ranah keluarga perspektif tafsir Muhammad al-Gazali?

2. Bagaimana epistemologi tafsir Muhammad al-Gazali?

C. Tujuan dan kegunaan
Berdasarkan paparan dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

sebagai pendahuluan pembicaraan dan menjadikan akhir surat sebagai pembenaran dari apa yang
sudah menjadi ia paparkan.



1. Untuk mengetahui konstruksi laki-laki dan perempuan dalam ranah

masyarakat menurut penafsiran Muhammad Al-Gazali.

2. Untuk mengetahui peran dan urgensi perempuan dalam ruang lingkup

keluarga.

3. Untuk melacak epistemologi tafsir ayat keluarga dan masyarakat

menurut tafsirnya Muhammad Al-Gazali.
Adapun dilihat dari kegunaan penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan
dalam bidang penafsiran.

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi khazanah keilmuan
sekaligus bahan referensi menjalani sebuah hubungan baik keluarga
maupun masyarakat sehingga fungsi pokok dari kehidupan bisa
terlaksana dengan baik.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian yang terkait dengan konstruk dan konsep keluarga merupakan
bukanlah kajian yang bersifat baru, banyak dari sarjana-sarjana Muslim sudah
mengkaji terlebih dahulu terkait dengan konstruk keluarga dalam al-Qur’an.
Terlebih-lebih  pembahasan yang menjurus kepada konstruk keluarga dan
perempuan beserta perannya dalam rumah tangga, di antaranya adalah karya al-
Syaikh ‘Athiyyah Shaqr dalam bukunya yang berjudul Mausii’ah al-Usrah Tahta
Ri’ayh al-Islam, yang terdiri dari enam jilid, buku tersebut menjelaskan secara
terperinci mulai dari tingkatan-tingkatan bagian keluarga samapai pada problema-

problema keluarga yang sering menjadi pembahasan saat ini seperti, sampai



permasalahan poligami yang menurutnya adalah sebuah solusi darurat dari sebuah
hubungan rumah tangga.?’ Begitu juga dengan talak. Dalam hal ini beliau
menyikapi permasalahan tersebut terlihat lebih moderat dan rasio.

Adapun yang terkait dengan kedudukan perempuann dan konstruksinya
dalam rumah tangga, dibahas oleh pusat kajian Silsilah al-Ma’arif al-Islam oleh
markaz nun dengan judul Makanat al-Mar’ah wa Dauruha. Dalam buku tersebut
mengupas tentang bantahan-bantahan terhadap diskriminasi dan keterpurukan
perempuan yang Kini sebagai dalil pembedaan kelas dan tingkatan laki-laki
terhadap perempuan, beliau menyatakan bahwa dalil-dalil seperti itu adalah dalil
yang tidak benar.?? Selain itu, juga dalam kitab tersebut, ia juga menyinggung
terkait dengan permasalahan kepemimpinan pereempuan dalam semua sektor.

Selain itu Ayatullah Moteza Mutahhari menyebutkan dalam bukunya Hak-
Hak Wanita dalam Islam, ia menyebutkan berbagai macam hak-hak perempuan
dalam Islam mulai dari perkawinan, status manusiawi wanita dalam Islam, hak-
hak mendasar dalam keluarga dan permasalahan-permasalahan poligami, waris
dan talak secara terperinci. Selain itu juga beliau lebih luas membahas terkait
dengan hak-hak yang kini sudah disampingkan oleh umat Islam, dan beliau
banyak membantah pemikiran-pemikiran barat yang berupaya memojokkan Islam
atas nama hak-hak perempuan.?® Hal yang sama diusung oleh Prof. Dr. Yusuf al-
Qaradhawi dalam bukunya Ruang Lingkup Aktivitas Wanita Muslimah. Yusuf

lebih banyak menjelaskan posisi perempuan dan menjelaskan hakikat jati diri

2L «Atiyyah shaqr , Mausii'ah al-Usrah tahta Ri’ayah al-Islam: Musykilat al-Usrah
(Kairo: Maktabah Wahbah, 2006), 35.

*2 Markaz Niin, Makanat al-mar’ah wa Dauruha, 9.

% Murteza Mutahhari, Wanita dan Hak-Haknya dalam Islam, terj. M. Hasyem. Cet. I,
(Bandung: Pustaka- Perpustakaan Salman Institut Teknologi Bandung, 1985).



perempuan dalam Islam. Dalam buku tersebut beliau jelaskan secara ringkas
terkait dengan posisi perempuan.?*

Adapun yang terkait dengan gender yang jauh lebih fokus berbicara
tentang perempuan seperti Qur’an And Women yang ditulis oleh sarjana Muslim
yaitu Amina Wadud. Dalam bukunya ia lebih terbuka memberikan pandangan
terhadap umat Islam terkait dengan kesetaraan laki-laki dan perempuan yang
dilandasi dengan dalil-dalil dari al-Qur’an serta lebih mengajak untuk berfikir.
Begitu juga yang ditulis oleh Mufidah Ch, dalam bukunya Psikologi Keluarga
Islam Berwawasan Gender.

Selain seumber-sumber di atas yang berbicara terkait permasalahan yang
dikaji penulis, penulis juga melihat beberapa tesis yang membahas terkait dengan
al-Gazali yaitu tesis Ahmad Farhan, program studi agama dan filsafat Universitas
Islam Negeri Togyakarta tahun 2007 dengan judul “ Penafsiran al-Qur’an
Muhammad al-Gazali dalam kitab Nahwa Tafsir Maudhii’i [i Suwar al-Qur’an al-
Karim. Tesis tersebut lebih mengulas kepada pembahasan metode, sistematika
dan corak pemikiran Muhammad al-Gazali dalam tafsir tersebut. dimana
penulisnya lebih melihat kepada aspek-aspek yang melatarbelakangi Muhammad
al-Gazali dalam penulisan serta menjelaskan metodologi dan sitematika yang ada
dalam tafsir Muhammad al-Gazali. Selain itu juga, Fajrian Yazdajird Iwanebel
tahun 2013 Universitas Islam Negeri Yogyakarta juga menulis tesis dengan judul
Konstruksi  Tafsir Muhammad al-Gazali (Telaah Epistemologi). Fajrian

kelihatannya lebih fokus kepada Epistemologi penafsiran Muhammad al-Gazali.

# Yusuf al-Qaradhawi, Ruang Lingkup Aktivitas Wanita Muslimah, terj. Moh. Suri
Sudahri (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1996).
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Kemudian beberapa diantaranya jurnal yang ditulis Wardatun Nadhiroh
berjudul Hermenetika al-Qur’an Muhammad al-Gazali: Telaah metodologis atas
kitab Nahw Tafsir Maudiii Li Suwar al- Quran al- Karim merupakan Jurnal
Studi Hmu-llmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 15, No. 2, Juli 2014. Yang mengupas
tentang sosok Muhammad al-Gazali dan hermeneutikanya didalam kitab tafsir
yang ia tulis, selain itu juga ia membah terkait pemikiran al-Gazaliterkait dengan
al-Qur’an, terlebih-lebih dalam tafsinya dan melacak metodologi penafsiran serta
merumuskan hermeneutika yang diaplikasikannya.

Penulis juga merujuk jurnal yang ditulis oleh Miski, Hermeneutika al-Qur’an
Kontemporer: telaah atas hermeneutika Muhammad al-Gazalai dalam Tafsir
Nahw Tafsir Maudi'i i Suwar al-Qur’an al-Karim, dalam Jurnal Hermeneutik,
Vol. 9, No.2, Desember 2015. Miski mencoba mempertegas posisi Muhammad al-
Gazali dengan para mufasir lain dalam pembacaan kontemporer dan menelaah
Hermeneutikanya al-Gazali yang ada didalam tafsirnya.

Sedangkan dalam penelitian ini mengungkap konstruk laki-laki dan
perempuan dalam tafsir Muhammad al-Gazali yang secara umum mengungkap
berbagai bentuk kesetaraan dalam ranah keluarga, bahkan beliau lebih tegas
menolak tuduhan-tudahan masyarakat terhadap ketersampingannya perempuan
atas segala peran. Selain itu juga, penelitian ini mengungkap solusi-solusi
terhadap apa yang menjadi keluhan masyarakat yang berkaitan dengan keluarga
seperti halnya permasalahan kepemimpinan keluarga, talak, poligami dan lain

sebagainya, dan juga dalam penelitian ini penulis mecoba untuk dapat
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memposisikan al-Gazali sebagai ulama’ tafsir yang moderat serta dapat
mengkolaborasikan antara mufassir klasik dan kontemporer.
E. Kerangka Teori
Berdasarkan rumusan masalah yang telah Penulis paparkan maka Penulis
mencoba menggunakan beberapa kerangka teori untuk memecahkan dan
mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Selain dapat memecahkan masalah,
kerangka teori juga dapat digunakan untuk membuktikan sesuatu.” Jadi dalam
penelitian ini, peneliti memakai teori gender dan epistemologi.
1. Gender Sebagai Alat Analisis
Konsep penting seharusnya dipahami dalam membicarakan masalah
gender adalah pembedaan antara konsep seks (jenis kelamin) dan konsep
gender, karena keduanya merupkan konsep yang seringkali salah dipahami.
Pengertian jenis kelamin merupakan sebuah pensifatan atau pembagian dua
jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis. Misalnya laki-laki
memiliki penis dan memproduksi sperma, sedangkan perempuan memiliki alat
reproduksi seperti rahim dan melahirkan. Alat-alat tersebut melekat pada diri
masing-masing secara biologis artinya bahwa tidak bisa dipertukarkan dan
menjadi sebuah kodrat yang diberikan Tuhan.”®
Sedangkan gender merupakan sebuah konsep yang mengacu kepada
perbedaan peranan laki-laki dan perempuan dalam tingkah yang dibentuk oleh
masyarakat. Secara umum dimaknai berbeda dengan istilah jenis kelamin,

pernyataan tersebut diperkenalkan pertama kali oleh sosiolog Inggris, Ann

% Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010), 20.
% Mansour Fagih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, cet 14, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2012), 8.
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Oakley, pada tahun 50-an seiring dengan munculnya feminis pada gelombang
kedua.”’

Penjelasan di atas dapat dipertegas dengan kata lain bahwa tuhan
menciptakan jenis kelamin manusia, baik itu laki-laki atau perempuan,
merupakan sebuah kodrat. Sementara manusia dapat menciptakan perbedaan
gender bagaimana menjadi perempuan dan laki-laki. Adapun manusia
bersama masyarakat menciptakan peran gender, lebih lanjut lagi bahwa negara
dan manusia dapat menciptakan diskriminasi.?® Namun demikian jika ditinjau
dalam kehidupan sehari-hari timbul berbagai macam kebudayaan dan
pemahaman yang dibawa oleh budaya patriarki, sehingga dalam memahami
dan menafsirkan perbedaan biologis dapat menjadi salah satu indikator
keterbatasan masing-masing pihak (laki-laki atau perempuan) dalam
memberlakukan haknya masing-masing.

Dari paparan di atas, jika dilihat memakai kaca mata gender tentu
terdapat ketidakadilan dalam melakukan aktivitas dan melakukan tugas
sebagaimana mestinya. Selain itu juga munculnya pembagian hak-hak sesuai
dengan kodrat biologis tersebut berawal dari anggapan bahwa konsep gender
itu berasal dari negara-negara barat yang diterapkan untuk merubah berbagai
system masyarakat khususnya di Timur. Adanya mind-set seperti ini, dapat
menjadikan masyarakat menjadi kaku dan konservatif, dimana mereka

memandang perempuan hanya bertugas untuk mengasuh anak atau selalu

%" Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarkhi dalam Tafsir Agama Sebuah Jalan Panjang
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin &Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2014), 7.

8 Elfi Muawanah, Pendidikan Gender dan hak Asasi Manusia, (Yogyakarta: Teras,
2009), 2.
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diam di rumah sedangkan laki-laki hanya ditakdirkan untuk mencari nafkah.
Mind-set tersebut dapat menimbulkan pro dan kontra dikalangan masyarakat
dan akademisi.
2. Epistemologi

Teori kedua yang penulis gunakan adalah teori epistemologi. Teori
tersebut mempunyai hubungan yang erat dengan filsafat, yaitu filsafat ilmu.
Secara pengertian bahasa, epistemologi berasal dari bahasa Yunani epnisteme
yang berarti pengetahuan atau ilmu pengetahuan atau bisa juga secara bahasa
bisa disebut sebagai teori pengetahuan.”® Epistemologi juga merupakan
cabang dari filsafat ilmu, yang dalam hal ini berfungsi mengungkap
pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang teori ilmu pengetahuan tafsir.

Epistemologi atau teori pengetahuan merupakan cabang filsafat yang
berhubungan dengan hakikat dan lingkup pengetahuan, pertanggungjawaban
atas pengetahuan yang dimiliki. Epistemologi merupakan suatu ilmu yang
secara khusus membincangkan sifat operatif bagaimana suatu ilmu diperoleh.
Dalam hal ini penulis memilih epistemologi Islam yaitu epistemologi Abid al-
Jabairi yang mungkin dapat mewakili epistemologi yang lain. dimana pada
dasarnya epistemologi Islam dan Barat tidaklah jauh berbeda. Dalam
epistemologi Abid al-Jabiri mengkaji tiga pokok bangunan keilmuan pertama,
nalar bayani, yaitu konstruk yang berdasarkan teks keagamaan dengan
demikian dari nalar bayani tersebut timbul tridisi memahami teks dan

memperjelas kandungan teks, dimana nantinya dapat dibantu oleh akal. Dalam

% |orenz Bagus, Kamus Filsafat, cet 3, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 212.
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epistemologi bayani ini mempunyai beberapa metode diantaranya adalah,
Ijtihadiyah, istinbatiyah, istintajiah, istidlaliyah dan giyas. Kedua, nalar irfani
nalar ini tidak diadasari oleh teks seperti halnya bayani, akan tetapi
berdasarkan al-Ru 'yah al-Mubdasyirah atau bisa juga disebut dengan al-Kasyf .
nalar ini juga sangat lekat dengan praktik para sufi yang terjun dan bergelut di
bidang bathiniyah. Sedangkan metode nalar ‘irfani memakai al-Dzauqiyah,
al-Riyadhah, al-Mujahadah dan lain sebagainya. Ketiga, nalar burhani. Nalar
ini bersandarkan kepada realitas (alam, sosial dan human) dan akal dalam
mencapai pengetahuan. Adapun proses dan prosedur dari nalar burhani ini
adalah, abstaraksi, bahsiyyah, tahliliyah dan nagdiyyah.

Di bidang epistemologi ada tiga hal pertanyaan pokok yang harus dijawab
dan diselesaikan yaitu pertama, Apakah sumber pengetahuan itu?
Darimanakah pengetahuan yang benar itu datang dan bagaimana Kita
mengetahui? Hal ini termasuk persoalan tentang asal pengetahuan. Kedua,
metodologi dalam pemikiran atau penafsiran. Ketiga, Apakah pengetahuan
kita itu benar (valid)? Lalu bagaimana kita dapat membedakan yang benar
dan yang salah.

Atas dasar permasalahan pokok tersebut maka jelas bahwa
epistemologi merupakan studi filosofis yang berkisar tentang asal, struktur,
metode dan validitas. Sedangkan kalau dilihat dari cara kerjanya, maka
epistemologi terbagi menjadi dua bagian, yaitu pertama epistemologi
individual yaitu suau kajian tentang tentang pengetahuan yang menekankan

pada aspek kognitif atau struktur pemikiran manusia sebagai individu dalam
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proses untuk mengetahui sesuatu. Kedua, epistemologi sosial, yaitu
menekankan bagaimana keterpengaruhan manusia dalam proses mengetahuai
suatu pengetahuan baik dari aspek sosial ataupun hubungan lembaga-lembaga
sosisal.*® Dari dua model kerja epistemologi ini tentunya mempunyai
pengaruh yang banyak dalam menemukan sebuah pengetahuan, karena
melihat secara teoritik bahwa corak pengetahuan, pemikiran dan penafsiran
tentunya akan dipengaruhi oleh sosial kultural yang mengitarinya saat itu.
Dari teori-teori di atas ini, Penulis bertujuan untuk menelaah pemikiran dan
penafsiran Muhammad al-Gazali guna untuk mengungkap hakikat penafsiran,
kemudian bagaimana tolak ukur, metode penafsiran serta sumber
penafsirannya.
F. Metode Penelitian

Jenis penelitian tesis ini adalah penelitian kepustakaan (library researh)
yang bersifat kualitatif, artinya menjadikan kitab Naawa Tafsir maudhii’i li
Suwar al-Qur’an al-Karim karya dari Muhammad al-Gazali sebagai objek dan
sumber penelitian. Sedangkan metode yang digunakan penelitian ini adalah
metode deskriptif-analitis, yaitu mencoba mendeskripsikan konstruk keluarga
memakai kacamata gender dan epistemologi yang ada dalam Kkitab tafsir
Muhammad al-Gazali secara detail, utuh dan sistematis, kemudian dianalisa
secara kritis dan diberikan penjelasan secara mendalam dan komprehensif

mengenai objek permasalahan yang diteliti. Untuk mempermudah penelitian,

%0 Fikri Hamdani, “Epistemologi Penafsiran Basyiruddin Mahmud Ahmad dan Maulana
Muhammad Ali: Kajian Terhadap Ayat-Ayat Kenabian”, Tesis UIN Sunan Kalijaga, Program
Pasca Parjana, Fakultas Usuluddin, program studi agama dan Filsafat konsentrasi Qur’an dan
Hadis, Yogyakarta 2016.
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maka penulis akan menjelaskan langkah-langkah metodologis penelitian
sebagai berikut.
1. Jenis penelitian

Untuk menyusun penelitian karya ilmiah sehingga tersistematika
dengan baik dan teratur, maka sangat dibutuhkan sebuah metode agar
mendapatkan hasil yang optimal, metode yang penulis maksud disitu adalah
sebagai jalan untuk menempuh sesuatu agar sampai kesuatu tujuan.®
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), artinya
semua data informasi secara keseluruhan diambil dari data-data pustaka
seperti buku-buku, artikel jurnal, dan sumber informasi tulisan lainnya yang
memiliki kaitan dengan pembahasan “Konstruk Keluarga dalam Tafsir Nahw
Tafsir Maudui Li Suwar al- Quran al- Karim karya Muhammad al-Gazali
Studi Epistemologi dan Gender”
2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, Penulis mengklasifikasan sumber data dalam dua
katagori, yaitu: pertama, sumber data primer. Sumber tersebut menjadi acuan
utama di dalam penelitian ialah kitab tafsir Nahw Tafsir Maudii Li Suwar
al- Quran al- Karim karya dari Muhammad al- Gazali. Kedua, sumber data
sekunder. la berfungsi sebagai data pendukung dari penelitian ini, di antaranya
buku-buku karya Muhammad al-Gazali, majalah, jurnal atau artikel-artikel
yang mempunyai hubungan dengan objek penelitian yang dapat membantu

penelitian.

31 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press,
2015), 45-46.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan bagian dari langkah terpenting
di dalam mengakses data, karena berkenaan dengan penelitian pustakaan,
maka teknik pengumpulan datanya pun menggunakan teknik pengumpulan
data jenis dokumentasi. Lebih jelasnya, Penulis menelusuri hal-hal yang
berkaitan dengan “Konstruk Keluarga dalam Nahwa Tafsir Maudhii’t li Suwar
al-Qur’an al-Karim karya Muhammad al-Gazali.” Selanjutnya memfilter data
yang mempunyai relasi dengan penelitian.
4. Analisa Data

Dari semua data yang terkumpul membentuk sebuah runtunan dan
gagasan. Kemudian pada proses pengolahan data, penulis menggunakan
metode deskriptif-analisis, di mana metode tersebut terdiri dari deskriptif dan
analisis dengan gambaran tanpa mengabaikan aspek-aspek eksternal yang
melatarbelakangi penulisan Kkitab tersebut seperti halnya beberapa keadaan
yang dialami oleh penulis pada saat itu, diantaranya adalah keadaan sosio-
politik, ekonomi dan moral. Selain itu aspek internal juga menjadi sumber
analisis, dimana riwayat hidup tokoh, pendidikannya dan juga
pengalamannya dapat membentuk pandangannya.

Dari rangkaian proses tersebut penelitian ini berusaha melakukan
pendeskripsian dan analisis terhadap masalah pokok yang dikaji. Adapun
langkah deskriftif bertujuan untuk mendeskripsikan pokok-pokok kajian
dengan memaparkan corak perbandingan dalam berbagai gagasan dan

permasalahan. Kemudian dalam menganalisa, penulis menggunakan analisis,
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dalam hal ini penulis menggunakan analisis isi, tujuan dari analisis ini adalah
untuk memahami pesan-pesan yang terdapat dalam objek penelitian yaitu
Nahwa Tafsir Maudhii't lisuwar al-Qur’an al-Karim. Selain itu juga penulis
mengutip berbagai pandangan tokoh lainnya sebagai bahan perbandingan atau
bahan penguat dari gagasan yang penulis paparkan.
G. Sitematika Penulisan
Agar pembahasannnya tersistematis, Penulis akan membagi pembahasannya
mejadi lima bab yang dilengkapi dengan bagian-bagianya.

Bab pertama, berisikan pendahuluan dari penelitian yang di dalamnya
terdapat latar belakang dari penulisan ini. Kemudian ada perumusan masalah yang
menjelsakan problem dan sekaligus yang menjadi fokus dari kajian ini, setelah itu
tujuan dan kegunaan daripada penelitian baik secara teoritis atau praktis.
Kemudian membahas masalah tinjauan pustaka, di mana pembahasan tersebut
melihat kajian-kajian yang berkaitan dengan fokus atau tema Penulis. Di bagian
selanjutnya membahas masalah kerangka teori, kerangka tersebut tidak lain
sebagai alat untuk membunyikan masalah atau untuk mengedintifikasikan
jawaban dari rumusan masalah yang sudah Penulis buat dan yang terakhir adalah
metode dan sistematika penulis.

Bab kedua, membahas biografi tokoh yang menjadi objek penelitian, yaitu
Muhammad Al-Gazali, di samping itu juga Penulis menguraikan latar belakang
pendidikan dan latar belakang penulisan daripada tafsir dan terakhir adalah

pembahasan metodologi, corak dan metode penafsirannya al-Gazali.
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Bab ketiga, membahas masalah konstruksi laki-laki dan perempuan dalam
ranah keluarga dan masyarakat dalam tafsir Muhammad al-Gazali di mana pada
bagian keluarga dapat meliputi pemknaan, fungsi dan tanggung jawab dari
keluarga kemudian pembahasannya dilanjutkan dengan pembahasan poligami,
dikarenakan saat ini kerap sekali ayat-ayat yang ada pada surat an-Nisa’ dipakai
sebagai anjurann untuk melakukan poligami, dan yang terakhir adalah bagaimana
konsep keluarga dalam tafsir Muhammad al Gazali, serta pemahaman terhadap
gender dalam tafsirnya dan diliputi dengan problematika-problematika seputar
gender. Adapun yang diliputi oleh Masyarakat adalah pengertian, susunan dan
struktur daripada masyarakat itu sendiri.

Bab keempat, pada bab ini merupakan pembahasan inti dari pembahasan
kajian, yaitu meliputi epistemologi dari tafsir Muhamad al-Gazali, yang
membahas tentang sumber dari penafsiran itu sendiri, baik bersumber dari wahyu,
akal dan kajian konteks terhadap realita yang ada di masa itu. Kemudian
membahas masalah metode dari penafsirannya Muhammad al-Gazali dan yang
terakhir adalah memaparkan bentuk validitas.

Bab kelima, menguraikan kesimpulan dari semua penelitian dan Kkritik

saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari apa yang sudah Penulis paparkan pada awal pembahasan sampai akhir
terkait dengan konsep dan konstruk keluarga, maka dapat disimpulkan, bahwa
konstruk laki-laki dan perempuan dalam keluarga menurut tafsir al-Gazali.
Muhammad al-Gazali memandang bahwa manusia berasal dari satu bapak yaitu
Adam, pendapat tersebut juga diadopsi oleh mufassir klasik, bahkan menjadikannya
sebagai pembedaan klas antara laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini Muhammad
al-Gazali menentang keras alasan kesuperioritasan tersebut yang dilihat dari konstruk
penciptaan, lebih lanjut lagi, al-Gazali menyatakan bahwa itu semua tidak
mempunyai dasar hukum ataupun landasan dari agama. Muhammad al-Gazali
menyuarakan akan kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam membangun keluarga
yang diridhai Tuhan, serta menjadikan taqwa sebagai barometer dalam hidup.

Adapaun terkait dengan kepemimpinan dalam rumah tangga, al-Gazali
menilai bahwa kepemimpinan laki-laki yang ditujukan al-Qur’an pada surat al-Nisa’
merupakan kepemimpinan laki-laki yang bersyarat, yaitu kelebihan-kelebihan yang
diberikan oleh Allah, dan disebabkan karena hanya mereka (laki-laki) yang
menafkahi keluarga, sehingga perlu adanya kepemimpinan dalam rumah tangga.
Sedangkan permasalahn talak adalah alternatif terakhir atau pemberhentian sejenak

dalam tatanan rumah tangga, dengan demikian beliau menentang keras tindakan laki-
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laki yang sewenang-wenang dalam menjatuhkan talak. Begitu juga dengan poligami,
al-Gazali menggambarkan di dalam tafsirnya bahwa seolah-olah poligami merupakan
salah satu solusi dan proses dalam menjunjung tinggi martabat perempuan, di mana
dalam hal ini al-Gazali membandingkan terhadap realita orang Eropa dan Amerika
yang menyatakan dirinya sebagai anti poligami akan tetapi mereka mempunyai
catatan terburuk bagi perempuan, di mana mereka mengharamkan berpoligami. Akan
tetapi di balik itu semua mereka bebas melakukan apa saja dan melakukan apa saja
dan berhubungan dengan puluhan wanita.

Mengacu kepada sumber penafsiran yang digunakan oleh Muhammad al-
Gazali dalam tafsir Nahwa Tafsir Maudhii’i li Suwar al-Qur’an al-Karim yaitu rasio
dan emperis. Dalam hal ini, rasio yang digunakan oleh Muhammad al-Gazali harus
selalu berdampingan dengan al-Qur’an, artinya bahwa keduanya saling membutuhkan
satu sama lain, di mana untuk mengetahi makna al-Qur’an hanya dengan rasio atau
akal. Selain itu juga Muhammad al-Gazali bersikeras untuk terus menggunakan rasio
dalam memahami ataupun mengkonstruk penafsiran, hal itu dengan maksud supaya
pemahaman terhadap al-Qur’an tidak jumud dan tekstual. Selain itu juga dari
berbagai penafsiran Muhammad al-Gazi tampak beliau lebih mengutamakan
penafsiran bi al-ra'yi sekalipun di sebagian kecil ada juga peanafsirannya secara bi
al-riwayah, namun penafsiran tersebut hanya bertujuan untuk memperkuat sebagian
interpretasinya yang sudah ia tafsirkan. Akan tetapi, peran rasio tersebut harus selalu
bedampingan dengan al-Qur’an. tindakan al-Gazali tersebut hanya untuk mengontrol

akal atau rasio supaya tidak terlalu bebas memaknai al-Qur’an.
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Adapun empiris yang digunakan sebagai sumber pengetahuan adalah
berangkat dari kronologi Muhammad al-Gazali mengkonstruk penafsirannya yang
berangkat dari dua pola, yaitu, pertama, Min al-Nash ila al-Wagqi’ (dari teks menuju
realita), kedua , Min al-Wagqi’ ila al-Nash (dari realita menuju teks). Untuk lebih
jelasnya terlihat dari apa yang disitir oleh al-Gazali dalam surat al-Nisa terkait dengan
realita yang dilakukan oleh orang-orang Amerika dan Eropa terhadap perempuan-
perempuan mereka, selain itu yang berkaitan dengan kepemimpinan dan lain
sebagaianya, Muhammad al-Gazali lebih banyak melihat kepada realita sekitarnya,
sehingga menurut Penulis ia menjadikan empiris juga sebagai sumber pengetahuan
terutama dalam mengkonstruk penafsirannya.

Di dalam tafsir Nahwa Tafsir Maudhu'i li Suwar al-Qur’an al-Karim,
Muhammad al-Gazali memilih metode yang ia gunakan adalah maudhu’i surah, di
mana beliau menentukan grand tema yang dibahasnya, kemudian membahsnya
secara global setelah itu meninggalkan ayat yang lain untuk dipahami oleh pembaca,
dalam hal penafsirannya beliau menjelaskan tafsirnya secara ringkas, tidak bertele
dan menjelaskan hal-hal yang paling penting untuk dijelaskan, dalam sistematika
yang sama dengan sebagian mufassir yang lain, yaitu mengawali penafsirannya
dengan surat al-Fatihah dan mengakhirinya dengan al-Nas, atau yang disebut dengan
tartib al-mushafi.

Dalam hal validitas, Muhammad al-gazali dalam tafsir Nahwa Tafsir
Maudhu’i li Suwar al-Qur’an al-Karim, ia lebih cenderung pada teori korespondensi

dan pragmatis. Teori korespondensi tersebut dapat dianggap benar manakala
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pemikiran ataupun penafsiran Muhammad al-Gazali sesui dengan realita yang ada.
Maka dalam hal ini pemikiran al-Gazali yang didasari dengan al-Qur’an tanpa
menyampingkan akal, harus selalu berdampingan juga dengan realitas. Sebagaimana
pernyataannya, yaitu “dan sangat mustahil terjadi pertentangan realitas alam dengan
realitas al-Qur’an, sebagaimana tidak akan bertentangannya perkataan orang berakal
dengan perbuatannya
B. Saran

Demikian tesis ini penulis buat yang tentunya mesih jauh dari kata sempurna,
sehingga masih membutuhkan lebih banyak perbaikan, dengan demikian
mengharapkan untuk bisa dikritik dan diberi masukan demi kelengkapan dan
kesempurnaan isi dari thesis ini. Selain itu juga penulis mengajak para pemuka agama
dan tokoh masyarakat untuk melakukan adaptasi sebuah konsep terkait dengan
permaslahan keluarga. Penulis juga mengajak Intelektual dan segenap sarjana untuk
terus melakuakan kajian yang berkaitan dengan keluarga perspektif gender, karna
menurut kacamata penulis bahwa kekuatan sebuah negara berawal dari keluarga yang

aman dan berpendidikan.
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